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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Komunitas Barisan Muda Hurmin (BAHU) dalam 

mendukung pemenangan pasangan Hurmin-Gerry Trisatwika dalam Pemilihan Kepada Daerah di 

Kabupaten Sarolangun tahun 2024. Fokus penelitian ini terdiri dari bentuk peran yang dilakukan 

aktivitas, serta respon masyarakat terhadap kegiatan yang dijalankan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dokumentasi, dan studi literatur. Adapun hasil penelitian memaparkan bahwa 

komunitas BAHU mempunyai peran strategi dalam mendirikan komunikasi politik dan 

mengukuhkan sistem sosial melalui rekrumen anak muda, diskusi informal, pemanfaatan sosial 

media, serta aktivitas sosial kemasyarakatan. Pendekatan tersebut dapat membentuk hubungan dan 

kepercayaan masyarakat yang berkontribusi terhadap penguatan dukungan terhadap pasangan 

calon. Dalam pelaksanaannya, komunitas menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya 

dan kondisi geografis wilayah. Namun demikian, komunitas dapat menyesuaikan strategi dengan 

cara pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis kondisi lokal. Respon masyarakat terhadap 

kegiatan komunitas mengarah positif, yang menampilkan adanya penerimaan terhadap peran 

komunitas dalam dinamikan politik lokal.  

Kata Kunci : Peran Komunitas, Sosialisasi Politik, Politik Lokal, BAHU, Pilkada 
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PENDAHULUAN 

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) adalah suatu mekanisme penting dalam sistem 

demokrasi lokal yang memberikan tempat bagi masyarakat untuk memutuskan pemimpin daerah 

secara langsung. Dalam kegiatannya, pergerakan Pilkada bukan hanya melibatkan aktor politik 

formal saja seperti partai politik dan calon pasangannya, akan tetapi juga melibatkan aktor 

nonformal yang berasal dari komunitas masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir ini, partisipasi 

komunitas dalam gerak politik lokal semakin meningkat. Komunitas mempunyai hubungan sosial 

bersama masyarakat, keluwesan dalam berinteraksi, serta kompetensi menjangkau golongan 

tertentu, khususnya anak muda. Keadaan tersebut membuat komunitas sebagai aktor yang mampu 

dalam membangun komunikasi politik dan memperkuatkan dukungan sosial di tinggat lokal. 

Kabupaten Sarolangun mempunyai kondisi sosial dan geografis yang beragam sehinggan 

dapat mempengaruhi ragam interaksi sosial dan politik warga. Dalam situasi ini, komunitas 

berperan sebagai aktor penting dikarenakan mampu menjangkau masyarakat dengan cara yang 

lebih fleksibel dan kontekstual. Pilkada Sarolangun tahun 2024, Komunitas Barisan Muda Hurmin 

(BAHU) ikut serta dalam berbagai macam kegiatan sosial dan kemasyarakatan sebagai bentuk cara 

kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana peran komunitas BAHU 

dalam pemenangan pasangan Hurmin- Gerry Trisatwika, kendala yang dihadapi, serta respon 

masyarakat terhadap kegiatan komunitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memahami peran komunitas sebagai aktor nonformal dalam dinamika politik lokal.  

 

METODE 

 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk memahami peran  komunitas barisan muda Hurmin ( BAHU) dalam pemenangan pasangan 

Hurmin- Gerry Trisatwika dalam pilkada di sarolangun 2024. Penelitian dilakukan di Kabupaten 

Sarolangun pada periode Februari hingga Juni 2025. Adapun teknik pengumpulan data dengan 

melingkupi wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, serta study literatur. pemilihan 

informan dilakukan secara purposive yang berisikan dari ketua komunitas bahu, anggota aktif, 

koordinator lapangan, dan warga. Analisis data dikerjakan lewat reduksi data, penyajian data, dan 

pengangkatan kesimpulan melalui uji keabsahan data memanfaatkan triangulasi sumber, teknik 

serta waktu.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dalam penelitian memperlihatkan bahwa komunitas Barisan Muda Hurmin (BAHU) 

berperan sebagai aktor nonformal dalam mendukung pemenangan Hurmin – Gerry dengan cara 

pendekatan sosial dan komunikasi politik. Keterlibatan tersebut terbentuk melalui rekrutmen anak 

muda di tingkat desa untuk menciptakan hubungan sosial, penerapakan diskusi informal sebagai 

sarana penyampaian informasi politik, serta pemanfaatan sosial media dalam mengembangkan 

komunikasi dan membentuk citra komunitas. Selain itu, aktivitas sosial kemasyarakatan menjadi 

rencana utama untuk mewujudkan kedekatan dan keyakinan masyarakat. Dalam penerapannya, 

komunitas menghadapi kendala terdiri atas keterbatasan sumber daya, kondisi geografis wilayah, 
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serta perbedaan akses informasi masyarakat. Namun, kendala tersebut diatasi melewati strategi 

adaptif yang berbasis hubungan sosial lokal. 

 

 Respon dari masyarakat terhadap kegiatan komunitas cendrung positif, yang terbukti dari 

penerimaan dan partisipasi dalam kegiatan. Keakraban sosial yang terbentuk mampu 

mengukuhkan kepercayaan masyarakat dan mendukung daya guna komunikasi politik. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa komunitas BAHU berfungi sebagai agen sosialisasi politik nonformal 

yang efektif. Strategi yang digunakan menggambarkan aksi rasional dalam memanfaatkan sumber 

daya terbatas untuk menyusun dukungan menempuh pendekatan sosial. 

KESIMPULAN 

 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa komunitas bahu mempunyai tugas penting 

sebagai aktor nonformal dalam pemenangan pasangan Hurmin- Gerry dalam Pilkada Sarolangu  

2024. Peran tersebut direalisasikan melewati pendekatan sosial yang melalui rekrumen pemuda. 

Diksusi informal, pemanfaatan sosial media, dan aktivitas sosial kemasyarakatan. Meskipun 

menghadapi keterbatasan, komunitas BAHU dapat menyesuaikan strategi secara adaptif. Respon 

masyarakat yang positif memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis komunitas efektif dalam 

menciptakan hubungan dan kepercayaan dalam dinamika politik lokal.  
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